ABSTRAK
Fahrurrazil Bagi S.uran. Hadis Tentang Siksa Kubur.

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana kualitas
hadis siksa kubur dalam sahih al-Bukhari. 2) Bagaimana ke-hujjah-an hadis
tentang siksa kubur. 3) Apakah hadis tersebut tergolong mutawatir. 4) Bagaimana
memahami hadis tentang adanya siksa kubur.

Tujuan penelitian ini adalah untuk Mendiskripsikan kualitas hadis siksa
kubur mutawatir dalam Sahih Bukhari, Mendiskripsikan ke-hujjah-an hadis
tentang siksa kubur, Memaparkan hadis siksa kubur yang tergolong mutawatir,
Memaparkan hadis-hadis tentang adanya siksa kubur.

Dalam menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini bersifat
kepustakaan (library research) Jadi, pengumpulan data diperoleh dengan meneliti
kitab sahih al-Bukhari dan dibantu dengan kitab standart lainnya, kemudian
dianalisa dengan menggunakan metode takhrij, kritik sanad, kritik matn dan
metode mutawatir sebagai penguat untuk menyakini hadis siksa kubur karena
derajatnya mutawatir.

Penelitian ini dilakukan untuk memaparkan akan adanya hadis siksa
kubur. Karena banyak yang tidak menyakini adanya siksa kubur, mereka
beranggapan bahwa tidak adanya azab sebelum adanya hari kiamat. Di samping
itu, mereka beranggapan bahwa hadis-hadis mengenai siksa kubur adalah hadis-
hadis ahadyang tidak dapat dijadikan hujjah. Dari sinilah penelitian ini berangkat,
yakni berusaha mencoba menampilkan mutawatir-nya hadis siksa kubur, Nabi
SAW yang menyatakan bahwa siksa kubur tersebut dibenarkan keadaannya.
Dalam aplikasinya, Rasulullah selalu meminta kepada Allah SWT perlindungan
dari siksa kubur setiap selesai mendirikan salat.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu hasil pelacakan melalui beberapa
literatur, mengunggapkan pendapat-pendapat ulama bahwa redaksi dan
pembahasan siksa kubur itu berbeda tapi maknanya sama. Meski diceritakan
dalam berbagai topik, tapi semuanya menyebutkan adanya azab kubur. Ini
menbuktikan bahwa hadis siksa kubur mutawatir ma’nawi dan kedudukannya
dalam hukum atau akidah sama dengan mutawatir latdzi. Dalam penelitian 33
hadis yang disebutkan, hadis siksa kubur mencapai derajat mutawatir secara
makna dan nilai hadis mutawatir semuanya bernilai magbul sehingga hadisnya
dapat dijadikan hujjah. Mayoritas ulama menyatakan bahwa hadis-hadis yang
bertutur tentang ketetapan-ketetapan akhirat, semacam siksa kubur dan
ru’yatullah tidak menghasilkan ilmu  dharuriy hanya menghasilkan ilmu
tuma’ninah (Ketetapan hati). Pasalnya, hadis-hadis yang berbicara tentang
ketetapan-ketetapan akhirat diriwayatkan oleh perawi-perawi yang berkualitas
kesahihanya.
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